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Abstract 

 

A large and structured farming enterprise has problems with the acquisition of quality cattle, so it 

requires a proper decision in the process of selection of the cattle to be bred because at this initial stage will 

determine how much the maximum profit margin will be received in the future. At the Arifin Farm CV 

farm there is a problem with the selection process of the limousine cattle seed is still done manually so it 

will take time and great risk of selection errors because of a lot of data is not structured. This will affect the 

final selection result that does not match the expected qualification. In order to facilitate the selection of 

the cattle seed, it is necessary to build a system that covers the choice of the limousine cattle to be selected 

and then expanded on the farm to produce super ready-to-sale cattle. And it is also necessary to apply a 

method aimed at producing more accurate measurement, the method used is the method of weighted 

aggregated sum product assessment on the system supporting the decision selection of the limousine cattle 

seed, such a method is a combination of simple additive weighting and weight product method. In the 

application of such methods resulted in the accumulation of supporting decisions with weighted quantities 

and product weighted thus resulting in more accurate ranking results. Responding to the need to solve the 

problem, the research has produced a decision-supporting application system that can calculate the 

candidate limousine seed based on existing criteria and then give the results of the recommendation of the 

best limousine seed. The creation of such an application aims to make the selection process more structured 

and computerized so that the final selection will be more accurate and accountable. 

 

Keywords: Callf; Decision Support; Rad; Waspas 

 

Abstrak 

 

Sebuah usaha peternakan yang besar dan terstruktur terdapat permasalahan akan pengadaan sapi 

yang bermutu, maka dari itu diperlukan suatu keputusan yang tepat dalam proses pemilihan bibit ternak 

yang akan di besarkan karena pada tahap permulaan inilah yang akan menentukan seberapa maksimalnya 

margin keuntungan yang di terima di masa akan datang. Pada peternakan CV Arifin Farm terdapat 

permasalahan berupa proses pemilihan bibit sapi limosin masih dilakukan mash secara manual sehingga 

akan memakan waktu dan besar resiko akan kesalahan pemilihan karena banyak data yang kurang 

terstruktur. Hal ini akan berdampak pada hasil seleksi akhir yang tidak sesuai dengan kualifikasi yang 

diharapkan. Untuk memudahkan proses seleksi bibit sapi ini maka perlu di bangun sebuah sistem yang 

menaungi urusan pemilihan bibit sapi limosin untuk di pilih dan kemudian dibesarkan pada peternakan 

tersebut sehingga menghasilkan sapi  limosin yang super dan siap jual. Dan perlu juga di terapkan sebuah 

metode yang bertujuan menghasilkan penaksiran lebih akurat, metode yang di gunakan adalah metode 

weighted aggregated sum product assessment pada sistem pendukung keputusan pemilihan bibit sapi 

limosin ini, metode tersebut adalah gabungan dari metode simple additive weighting dan weight product. 

Pada penerapan metode tersebut menghasilkan akumulasi pendukung keputusan dengan jumlah tertimbang 

dan produk tertimbang sehingga mengghasilkan keputusan peringkat kanidat keputusan yang lebih akurat. 

Menjawab kebutuhan akan solusi permasalahan maka dari itu penelitian ini menghasilkan sistem aplikasi 
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pendukung keputusan yang dapat menghitung kandidat bibit sapi limosin berdasarkan kriteria yang ada dan 

kemudian memberikan hasil rekomendasi bibit sapi limosin terbaik. Pembuatan aplikasi tersebut bertujuan 

agar proses seleksi lebih terstruktur dan terkomputerisasi sehingga pilihan akhir akan lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Kata Kunci: Bibit Sapi; Sistem Pendukung Keputusan; Rad; Waspas 

 

1 Pendahuluan 

Industri usaha peternakan sapi Indonesia 

mempunyai peluang yang besar untuk berkembang 

karena termasuk sektor yang didukung pemerintah 

yaitu swasembada daging sapi (Enrekang et al., 

2020). Tetapi, untuk mengupayakan swasembada 

daging sapi, diperlukan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman mengelolanya. Hambatan dan kendala 

dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

bisnis peternakan adalah tantangan besar yang 

harus di lalui. Faktor kunci yang harus di lalui 

pertama pada ruang lingkup beternak adalah 

pemilihan bibit ternak. Memilih bibit ternak (sapi) 

yang unggul dapat membantu peternak mencapai 

tujuannya, seperti meningkatkan produksi daging, 

atau meningkatkan kualitas percepatan 

pertumbuhan ternak. Namun, proses pemilihan 

bibit ternak (sapi) yang unggul dapat menjadi 

kompleks karena proses inilah yang berkontribusi 

besar akan kesuksesan pada suatu kegiatan 

ternak(Regency et al., 2021).  

CV Arifin Farm merupakan salah satu 

perusahaan peternakan sapi yang bergerak pada 

pembesaran bibit sapi yang mendistribusikan 

daging sapi ke pengepul ataupun ke konsumen 

langsung. Ruang lingkup yang di kelola pada bisnis 

CV Arifin Farm adalah jual beli bibit anak sapi dan 

jual beli sapi dewasa untuk di jadikan sapi 

pedaging. Dalam hal ini peneliti menemukan 

hambatan atau permasalahan yang ada memakan 

waktu yaitu dalam penyeleksian bibit sapi yang 

masih dilakukan pengumpulan data dan pemilihan 

rangking kandidat yang akan di pilih secara 

manual, hal ini menyebabkan peternak 

membutuhkan waktu yang lebih lama dan dapat 

berdampak pada terlambatnya proses bisnis yang 

berlangsung. 

Untuk menjawab tantangan dan hambatan 

tersebut, peneliti bermaksud untuk membuat sistem 

pendukung keputusan yang mampu memberikan 

pemecahan masalah penyeleksian(Nasional et al., 

2021). Sistem ini dirancang untuk membantu 

peternak dalam memilih bibit sapi unggul dengan 

tepat dan cepat. Sistem ini menggunakan algoritma 

yang tinggi akan penaksiran untuk menganalisis 

berbagai faktor dan memberikan rekomendasi bibit 

sapi yang paling sesuai dengan kebutuhan 

peternak.  

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) Pemilihan Bibit Sapi Unggul hadir sebagai 

solusi untuk memberi jawaban yang sebelumnya 

subjektif menjadi objektif (Bobbi et al., 2022) dan 

untuk membantu peternak dalam proses pemilihan 

bibit sapi yang tepat. Aplikasi ini dirancang untuk 

Membantu peternak dalam memilih bibit sapi 

unggul yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

mereka. Sehingga dapat memudahkan proses 

pengambilan keputusan (Ikhwan & Aslami, 2022) 

dengan memberikan rekomendasi bibit sapi yang 

terbaik berdasarkan data dan analisis. 

Penggunaan aplikasi SPK Pemilihan Bibit 

Sapi Unggul dapat memberikan berbagai manfaat 

bagi peternak, salah satunya Meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses pemilihan 

bibit sapi, kemudian meningkatkan peluang untuk 

mendapatkan bibit sapi unggul yang sesuai dengan 

kebutuhan. meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitas peternakan. Dengan menggunakan 

aplikasi ini, peternak dapat memilih bibit sapi 

unggul yang sesuai dan meningkatkan peluang 

mereka untuk mencapai tujuan bisnisnya. 

Sistem pendukung keputusan ini 

menggunakan metode weighted aggregated sum 

product assessment (WASPAS) yaitu metode   

pengambilan   keputusan   dengan memecahkan  

persoalan  yang  kompleks  dengan  terstruktur 

(Daulay, 2021).  Dalam  penelitian  yang lain  

mengatakan  bahwa  metode  WASPAS  bekerja  

lebih  akurat (Asdini et al., 2022). Metode ini 

mempunyai tingkat keakuratan yang tinggi karena 

prosesnya yang sestematis dan melalui dua proses 

penaksiran  yang sistematis yaitu perhitungan 

normalisasi matriks dan perhitungan nilai Q pada 

nilai alternatifnya(Waspas, 2022). 

Aplikasi sistem pendukung keputusan ini 

diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman 

PHP dan perangkat Xampp sebagai pusat server 

dan MY SQL sebagai titik database. PHP di sini 
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merupakan bahasa pemrograman yang digunakan 

untuk membangun halaman web. Dengan 

demikian, MySQL adalah basis pangkalan data 

yang digunakan untuk menyimpan data dan 

mengelola data.(Afandi et al., 2023) 

 

2 Metode 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan 

di sini adalah metode kualitatif, yaitu teknik 

penelitian yang menciptakan suatu gambaran dari 

catatan, wawancara beserta dokumen pengamatan 

(Afandi et al., 2023). Hal ini diterapkan agar 

menemukan data dan mengolahnya menjadi 

informasi-informasi yang terstruktur. Tahap-

tahapannya yaitu : 

a. Observasi 

Yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung untuk menemukan data dan 

menjadi informasi yang akurat (Defit, 2023). 

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi 

pengamatan langsung pada peternakan CV 

ARIFIN FARM yang bertempat di Desa 

Klambir Lima Kebun, Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli Serdang. Terdapat 

banyak data penjual atau penyuplai bibit sapi 

lokal pada CV ARIFIN FARM. Namun, 

untuk pengujiannya hanya diambil 5 sample 

data. 

b. Wawancara 

Yaitu melakukan sesi tanya jawab 

dengan pihak pengelola peternakan terkait 

dengan tantangan dan permasalahan 

pemilihan bibit ternak yang ingin dibeli, 

guna mendapatkan informasi beserta data 

yang diperoleh untuk pengembangan sistem 

yang akan di implementasikan dan 

memberikan solusi permasalahan.  

c. Studi literatur 

Yaitu melakukan kajian dan pencarian 

bahasan pendukung terkait permasalahan 

melalui buku-buku, artikel jurnal dan kajian 

internet yang masih memiliki hubungan 

dengan masalah penelitian tentang aplikasi 

pemilihan bibit sapi ras limosin yang unggul 

(Yani et al., 2022). 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode Rapid 

Application Development sebagai metode 

pengembangan sistem yang berfokus pada 

pengembangan jarak pendek dan cepat (Ramdani & 

Prasetyo, 2022). Tahap-tahapannya yaitu: 

a. Requirement Planning  

Yaitu tahap dimana peneliti 

menyelidiki permasalahan yang ada 

terhadap fenomena yang terjadi serta 

menganalisis kebutuhan sistem. 

b. Workshop Design 

Yaitu perancangan sistem dan desain 

pemrograman pada data informasi yang 

diperoleh sebelumnya. Di tahap ini 

menggunakan diagram UML sebagai 

pemodelannya. 

c. Implementation 

Yaitu mengimplementasikan hasil 

rancangan ke dalam kode program yang 

cocok dengan kebutuhan sistem untuk 

menghasilkan tujuan dan solusi dari masalah 

yang ada. 

 

 
Gambar 1. Metode Rapid Application Development 

(RAD) 

 

Pada gambar di atas dapat di jelaskan bahwa 

penelitian menggunakan metode pengembangan 

sistem RAD melalui tahap perencanaan 

persyaratan, lalu masuk kepada desain, jika desain 

yang di usulkan masih terdapat masalah maka akan 

di perbaiki sesuai kebutuhan, kemudian setelah 

disetujui akan di implementasikan ke pengguna. 

 

2.3 Metode WASPAS 

Pada sistem pendukung keputusan pemilihan 

bibit sapi limosin yang dibangun menggunakan 

metode WASPAS yaitu sebuah metode yang dapat 

mengurangi kesalahan dan mengoptimalkan dalam 

melakukan penaksiran untuk pemilihan nilai 

tertinggi dan terendah (Cermin et al., 2021). 

Metode ini adalah sebuah metode kombinasi 

penerapan MCDM yaitu antara Weight Sum Model 

dan Weight Product Model (Syaripudin & Efendi, 

2022). Tahap-tahapannya yaitu : 
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a. Membuat matriks keputusan (x) 

 

𝑥 =

𝑥11     … 𝑥12     … 𝑥1𝑛

𝑥21     … 𝑥22     … 𝑥2𝑛

𝑥𝑚1     … 𝑥𝑚2     … 𝑥𝑚𝑛

  (1) 

 

b. Melakukan normalisasi matriks (x̄) 

 

Jika kriteria benefit : 

x̄𝑖𝑗 =
x𝑖𝑗

Max𝑖𝑗   x𝑖𝑗
   (2) 

 

Jika kriteria cost : 

x̄𝑖𝑗 =
Min𝑖𝑗   x𝑖𝑗

 x𝑖𝑗
   (3) 

 

c. Menghitung nilai Qi 

 

Qi = 0,5 ∑ x𝑖𝑗𝑤 + 0,5 ∏ x𝑖𝑗
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑗=1
 (4) 

 

d. Menyusun peringkat terbesar sampai terkecil 

Pada tahap ini dilakukan dengan dimulai dari 

nilai terbesar pada perhitungan Qi. Sehingga 

hasil nilai terbesar adalah kandidat terbaik. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Implementasi Metode WASPAS 

Mengimplementasikan metode WASPAS ke 

dalam sebuah sistem pendukung keputusan dimulai 

dengan membuat tabel kriteria, tabel nilai kriteria, 

matriks keputusan, normalisasi matriks, 

menghitung nilai Qi dan melakukan perangkingan 

sehingga pada akhir perhitungan akan 

mendapatkan hasil kandidat yang cocok dan 

memberikan hasil keluaran pendukung keputusan 

yang baik. Tahap-tahapannya adalah sebagai 

berikut : 

 
Tabel 1. Data Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Keterangan 

C1 K. Fisik 4 Benefit 

C2 Berat 2 Benefiit 

C3 Usia 1 Benefit 

C4 Harga 3 Cost 

 
Tabel 2. Data Nilai Kriteria Kelamin 

Kondisi Fisik Nilai 

Normal 5 

Cacat 2,5 

 
Tabel 3. Data Nilai Kriteria Berat 

Berat Nilai 

< 250 kg 1 

250-350 kg 2 

> 350-450 kg 3 

> 450-550 kg 4 

> 550 kg 5 

 
Tabel 4. Data Nilai Kriteria Usia 
Usia Nilai 

< 6 bulan 1 

6-12 bulan 2 

13-18 bulan 3 

19-24 bulan 4 

> 24 bulan 5 

 
Tabel 5 Data Nilai Kriteria Harga 

Harga Nilai 

> 27.5 juta 1 

> 22.5-27.5 juta 2 

> 17.5-22.5 juta 3 

> 12.5-17.5 juta 4 

< 12.5 juta 5 

 

 

 
 

Tabel 6. Data Alternatif Kandidat 

Alternatif 

Kriteria 

Kondisi Fisik  

(C1) 

Berat 

(C2) 

Usia 

(C3) 

Harga 

(C4) 

Tumiran Cacat 497 kg 26 bulan 19.500.000 

Musimin Normal 504 kg 22 bulan 21.500.000 

Daud Normal 430 kg 22 bulan 20.250.000 

Erwin Normal 566 kg 26 bulan 22.500.000 

Sugirin Normal 300 kg 22 bulan 18.000.000 
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Tabel 7. Alternatif Matriks Keputusan 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

(Benefit) 

C2 

(Benefit) 

C3 

(Benefit) 

C4 

(Cost) 

A1 2,5 4 5 3 

A2 5 4 4 3 

A3 5 3 4 3 

A4 5 5 5 3 

A5 5 2 4 3 

Normalisasi matriks 

 

𝑥 =

2,5 4 5      3
5 4 4      3
5
5
5

  3  
5
2

   4      3
   5      3
   4      3

    
 (5) 

 

Melakukan normalisasi matriks (x̄) 

 

Jika kriteria benefit : 

x̄𝑖𝑗 =
x𝑖𝑗

Max𝑖𝑗   x𝑖𝑗
   (6) 

 

Jika kriteria cost : 

x̄𝑖𝑗 =
Min𝑖𝑗   x𝑖𝑗

 x𝑖𝑗
   (7) 

 

Berdasarkan perhitungan manual dengan 

rumus di atas maka didapatkan hasil normalisasi 

sebagai berikut : 

 

x̄ =

0,5 0,8 1         1
1 0,8 0,8      1
1
1
1

  0,6  
1

0,4

   0,8      1
   1         1
   0,8      1

    
 (8) 

 

Menghitung nilai Qi : 

 

Qi = 0,5 ∑ x𝑖𝑗𝑤 + 0,5 ∏ x𝑖𝑗
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑗=1
 (9) 

 

Berdasarkan perhitungan manual dengan 

rumus di atas maka didapatkan nilai Q dari 

masing-masing peringkat sebagai berikut : 

Q1 = 3,819        (Peringkat 5) 

Q2 = 4,956        (Peringkat 2) 

Q3 = 4,644        (Peringkat 3) 

Q4 = 5,5            (Peringkat 1) 

Q5 = 4,364        (Peringkat 4) 

 

3.2 Analisis Sistem 

Berdasarkan data dan informasi yang 

diperoleh dari CV Arifin Farm, diketahui proses 

pemilihan bibit sapi limosin mencakup kriteria 

kondisi fisik, usia, bobot dan harga sapi. 

Selanjutnya pada sistem yang akan dibangun 

terdapat 2 aktor yaitu admin dan user, dapat 

dilihat pada rancangan sistem menggunakan 

pemodelan UML sebagai berikut (Afandi et al., 

2023) : 

1) Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Dapat dilihat pada Gambar 2, use case 

diagram di atas terdapat 2 aktor yaitu admin dan 

user. Admin dapat melakukan segala kegiatan 

yang ada pada sistem, sedangkan user di sini 

adalah pengguna yang dapat menganalisis hasil 

akhir perhitungan saja. 
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2) Activity Diagram 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 

Pada Gambar 3, activity diagram 

menjelaskan kejadian dan aktifitas yang terjadi 

pada sistem, dimulai dengan user melakukan 

login kemudian diproses untuk dapat mengelola 

menu-menu yang ada pada sistem. 

 

3) Sequence Diagram 

 
Gambar 4. Sequence Diagram 

 

Pada Gambar 4, sequnce diagram 

menjelaskan kegiatan yang berlangsung yaitu 

admin login kemudian jika berhasil maka dapat 

mengelola data kriteria, alternatif, penilaian dan 

perhitungan yang bertempat di database, 

kemudian database akan mengambil dan 

meminta data yang dikelola sesuai perintah 

program yang berlangsung. 

 

3.3 Hasil Rancangan Sistem 

Berikut ini adalah tampilan sistem yang 

telah dirancang beserta penjelasannya : 

 

 
Gambar 5. Halaman Masuk 

 

Pada Gambar 5, halaman masuk pengguna 

diminta untuk mengisi from username dan 

password, kemudian jika berhasil maka akan 

langsung di arahkan ke menu utama dashboard. 

 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 

Pada Gambar 6, halaman dashboard 

tersedia beberapa pilihan input data untuk 

mengolah data seleksi bibit sapi. Adapun data 

yang dapat dikelola yaitu data kriteria, 

subkriteria, alternatif (kandidat), penilaian, 

perhitungan dan hasil perhitungan. 

 

 
Gambar 7. Halaman Data Kriteria 

 

Pada Gambar 7, halaman data kriteria, 

pengelola dapat mengelola data kriteria dan 

subkriteria, kelebihan dari sistem ini yaitu dapat 

melakukan ubah nilai data yang ingin dikelola 

pada sistem. 
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Gambar 8. Halaman Data Alternatif 

 

Pada Gambar 8, halaman data alternatif 

juga dapat diubah atau disesuaikan terhadap 

kebutuhan berdasarkan kandidat alternatif yang 

masuk. 

 

 
Gambar 9. Halaman Data Perhitungan 

 

Pada Gambar 9, halaman data perhitungan 

berisikan nilai matriks keputusan, nilai bobot dan 

hasil normalisasi matriks 

Pada Gambar 10, halaman data hasil akhir 

berisikan nilai hasil peringkat para kandidat 

alternatif yang diurutkan berdasarkan nilai 

terbesar. Berdasarkan kajian hasil akhir yang 

dikelola oleh sistem maka di dapatkan data yang 

sesuai dan sama seperti nilai perhitungan manual. 

Dengan demikian implentasi sistem aplikasi dari 

sistem manual yang ada hasilnya adalah berjalan 

dengan baik. 

 

 
Gambar 10. Halaman Data Hasil Akhir 

 

3.4 Hasil Pengujian Sistem  

Setelah melewati proses perancangan, 

implentasi sistem rampung dan selesai dibangun 

maka tahap akhirnya yaitu pengujian sistem. 

Pengujian yang dipakai menggunakan uji black 

box, yang merupakan pengujian dari semua 

fungsi sistem. Setiap fitur yang di uji bertujuan 

untuk menjawab apakah sistem yang dibangun 

berjalan dengan baik dan memenuhi harapan 

(Afandi et al., 2023). Berdasarkan kuisioner 

angket pengujian yang diberikan kepada 

responden (pengguna) sistem yakni pengelola 

peternakan sapi, maka di dapat hasil pengujian 

black box testing adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 8. Pengujian Sistem 

Fitur Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Uji 

Tingkat 

Kepuasan 

Login Berhasil masuk ke sistem Sesuai Baik 

Dashboard Menampilkan menu utama Sesuai Sangat Baik 

Data Kriteria Menampilkan Data Kriteria  Sesuai Sangat Baik 

Data Sub Kriteria Menampilkan Data Sub Kriteria Sesuai Sangat Baik 

Data Alternatif Menampilakan Data Alternatif Sesuai Baik 

Data Penilaian Menampilakan Data Penilaian Sesuai Baik 

Data Perhitungan Menampilakan Data Perhitungan Sesuai Baik 

Data Hasil Akhir Menampilakan Data Hasil Akhir Sesuai Baik 

Persentase Kepuasan Pengguna : 84.37 % 

 

Dari hasil pengujian black box yang 

dilakukan mendapatkan hasil yang sesuai dimana 

tujuan pengujian adalah tiap-tiap fitur berjalan 

sebagaimana dengan fungsinya(Ikhwan et al., 

2019).  Kemudian dari sisi penilaian tingkat 

kepuasan pengguna mendapatkan hasil nilai 

persentase. Dengan demikian sistem yang 
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dibangun tersebut telah siap untuk dioperasikan 

pada CV ARIFIN FARM.  

 

4 Kesimpulan 

Simpulan dari dari hasil penelitian ini 

berupa tercapainya pengimplementasian sistem 

pemilihan bibit sapi limosin yang menggunakan 

metode waspas pada studi kasus di CV ARIFIN 

FARM. Dalam hal ini sistem yang terbangun 

dapat memudahkan pengelola peternakan untuk 

menyeleksi bibit sapi limosin yang ingin dibeli 

dan dibesarkan. Dengan demikian menghasilkan 

tujuan yaitu memudahkan proses seleksi bibit 

secara efektif dan efesien. 

Dari segi perkembangan zaman, akan ada 

perubahan yang berlangsung, maka dari itu saran 

dari peneliti untuk penelitian selanjutnya 

diperlukan penambahan fitur-fitur dan kriteria 

yang menyesuaikan zaman teknologi demi 

terciptanya fungsionalitas dari penerapan 

algoritma tersebut. 
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